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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji, menganalisis, serta membuktikan hasil dari pengaruh GCG dan financial distress terhadap integritas laporan keuangan dengan kualitas audit sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik puposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 15 perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2018-2023. Alat analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesis menggunakan SPSS 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite audit dan financial distress secara parsial berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Kualitas audit tidak dapat memoderasi hubungan antara kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite audit, dan financial distress terhadap integritas laporan keuangan.  
Kata kunci : integritas laporan keuangan, GCG, financial distress
PENDAHULUAN 

Integritas laporan keuangan menjadi isu krusial bagi perusahaan dalam mempertahankan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan. Cintia & Khairani (2022) menyebutkan bahwa integritas laporan keuangan adalah sejauh mana laporan keuangan perusahaan disajikan secara benar dan jujur tanpa ada yang ditutup-tutupi agar dapat diandalkan dan tidak menyesatkan penggunanya dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, laporan keuangan harus disajikan dengan integritas yang tinggi tanpa adanya manipulasi. Laporan keuangan yang berintegritas tinggi mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan yang sebenarnya, tanpa adanya manipulasi atau penyembunyian informasi (Savitri, 2016).

Badan Usaha Milik Negara merupakan organisasi pemerintah dibawah binaan Kementerian BUMN, dimana sumber modal yang didapatkan oleh perushaaan BUMN berasal dari suntikan dana pemerintah dan investasi yang dilakukan oleh stakeholder. Apabila kinerja pada perusahaan BUMN melemah secara terus menerus, tentunya akan mengakibatkan turunnya pendapatan disetiap tahunnya, sehingga akan menghambat aktivitas operasional badan uasaha serta membutuhkan dana ekstra, baik yang bersumber dari dana pemerintah, pinjaman kreditur maupun stakeholder itu sendiri (Dewi & Yudantara, 2020). 


Fenomena manipulasi laporan keuangan di Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Indonesia menjadi perhatian serius beberapa tahun belakangan ini, mengungkap kompleksitas permasalahan tata kelola dan integritas keuangan pada institusi strategis negara.  Salah satu kasus terjadi pada perusahaan BUMN Farmasi PT. Indofarma Global Medika, adanya dugaan manipulasi yang telah berlangsung sejak lama. Direktur Utama PT. Indofarma yang ditetapkan sebagai tersangka memanipulasi laporan keuangan tahun 2020 dengan membuat piutang/hutang dan uang muka pembelian produk alkes fiktif sehingga seolah-olah target perusahaan terpenuhi (Puspadini, 2024). Selain itu ada juga dugaan manipulasi laporan keuangan oleh PT. Waskita Karya dan PT. Wijaya Karya yang dicurigai memoles laporan keuangan arus kasnya yang lancar padahal kondisi sebenarnya tengah mengalami kesulitan (Idris, 2023). Berdasarkan rilis Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) bertajuk Asia-Pacific Occupation Fraud 2024: A Report to the Nations, Indonesia berada di peringkat ke-3 sebagai negara dengan jumlah fraud di tahun 2024.

Good Corporate Governance (GCG) telah lama dianggap sebagai solusi untuk meningkatkan kualitas dan integritas laporan keuangan. Menurut Hasan et al. (2021) corporate governance adalah pengaturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus organisasi, pihak kreditor, pemerintah karyawan serta para pemegang kepentingan yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, corporate governance bertujuan menciptakan nilai tambah bagi pihak pemegang kepentingan dengan memastikan kepada investor bahwa dana yang ditanamkan digunakan secara tepat dan efisien. Beberapa indikator mekanisme internal yaitu seperti kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan komite audit. 
Kepemilikan institusional sebagai salah satu mekanisme corporate governance diyakini dapat meningkatkan pengawasan terhadap manajemen perusahaan. Kepemilikan institusional merupakan besarnya kepemilikan pihak lain diluar perusahaan seperti bank, perusahaan investasi, perusahaan asuransi, maupun institusi lain. Besarnya saham yang dimiliki institusi tersebut membuat mereka memiliki wewenang dalam memengaruhi keputusan yang akan diambil oleh manajemen. Selain itu, institusi-institusi tersebut juga dapat melakukan pengawasan terhadap seluruh perilaku manajemen untuk memastikan bahwa manajemen tidak melakukan tindakan menyimpang seperti melakukan tindakan mengelola laba pada laporan keuangan (Herada & Dwijayanti, 2022). Penelitian oleh Nugraheni (2021) dan Tamara & Kartika (2021) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh signifikan dan positif terhadap laporan keuangan. Kusumawardani et al. (2021) menunjukkan hasil kepemilikan institusional berpengaruh dan negatif terhadap integritas laporan keuangan. Wardhani & Samrotun (2020) menunjukkan hasil bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Maharani & Khristiana (2022) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.

Kepemilikan manajerial merupakan salah satu elemen penting dalam mekanisme corporate governance yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Ketika manajer memiliki saham di perusahaan, mereka cenderung lebih termotivasi untuk bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham, karena mereka juga menjadi pemilik yang terpengaruh oleh hasil kinerja perusahaan. Kepemilikan manajerial juga dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam penyajian laporan keuangan, karena manajer yang memiliki saham cenderung berhati-hati dalam menyajikan laporan keuangan. Manajer seringkali memiliki tanggung jawab yang lebih besar untuk menjalankan perusahaan dan melaporkan keuangan secara jujur dan benar sehingga laporan keuangan menjadi lebih berintegritas (Suzan & Wulan, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Barokah et al., (2023); Suzan & Wulan (2022); Mursidah et al., (2022); Fatimah et al., (2020) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Santoso & Andarsari (2022) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.


Dewan komisaris independen merupakan pihak yang berasal dari luar yang tidak memiliki saham di perusahaan dan tidak terafiliasi dengan perusahaan sehingga tidak memiliki wewenang dalam keputusan yang diambil oleh manajemen. Komisaris independen dapat memberikan nasehat dan melakukan pengawasan terhadap direksi secara objektif (Halimah et al, 2024). Adanya pengawasan dan perlindungan yang dilakukan komisaris independen tersebut maka integritas laporan keuangan yang disajikan juga akan meningkat karena ia akan membatasi perilaku manajemen yang memungkinkan melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan (Herada & Dwijayanti, 2022). Penelitian oleh Halimah et al. (2024) menunjukkan hasil bahwa komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laporan keuangan. Penelitian oleh Putri et al. (2024) dan Sucitra et al. (2020) menunjukkan hasil komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah et al. (2023) bahwa komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap laporan keuangan.


Komite audit bertanggung jawab untuk mengawasi proses pelaporan keuangan, memeriksa kepatuhan terhadap standar akuntansi, serta menilai independensi dan efektivitas auditor eksternal. Komite audit bertanggung jawab dalam memastikan laporan keuangan yang dibuat manajemen telah memberikan gambaran yang sebenarnya dan disajikan wajar sesuai prinsip akuntansi yang berterima umum (Christiana et al., 2021). Komite audit akan membantu pihak pemegang saham maupun manajemen dalam mengelola masalah intern perusahaan (Halim, 2021).  Keberadaan komite audit dalam suatu perusahaan dapat menjadi suatu upaya untuk mengurangi kemungkinan manipulasi yang terjadi dalam penyajian laporan keuangan sehingga tingkat integritas laporan keuangan dapat meningkat (Maharani & Khristiana, 2022).  Penelitian yang dilakukan oleh Halim (2021) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Srikandhi & Suryandari (2020) dan Syafana & Parinduri (2024)  bahwa komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kusumawardani (2021) menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.

 Financial distress merujuk pada kondisi dimana perusahaan mengalami kesulitan keuangan yang dapat mempengaruhi kelangsungan operasionalnya. Financial distress merupakan sebuah kondisi dimana perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya. Menurut Aprilia & Sulindawati (2022) financial distress memiliki hubungan yang erat dengan kebangkrutan pada suatu perusahaan karena, financial distress ini adalah tahapan dimana kondisi keuangan perusahaan mengalami penurunan dan biasanya diawali dengan turunnya kinerja keuangan hingga mencapai titik terendah.  Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung lebih rentan terhadap praktik manipulasi laporan keuangan untuk menutupi kondisi sebenarnya. Penelitian yang dilakukan oleh Herada & Dwijayanti (2022) dan Halim (2021) menyatakan bahwa financial distress berpengaruh negatif terhadap laporan keuangan. Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh Azizah et al. (2023) menyatakan bahwa financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan.

Perusahaan yang akan mempublikasikan laporan keuangannya terlebih dahulu melakukan audit. Fungsi audit disini adalah untuk memeriksa apakah angka-angka yang disajikan dalam laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan sudah disajikan dengan nilai wajar ataukah tidak (Santoso & Andarsari, 2022). Peran auditor eksternal yaitu untuk memperbaiki kualitas dan penyajian laporan keuangan serta memeriksa dan menilai keakuratannya dalam memperoleh kualitas audit. Lestari & Cahyati (2021) menyebutkan bahwa audit yang berkualitas tinggi, yang umumnya diasosiasikan dengan Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four, diyakini dapat meningkatkan kredibilitas laporan keuangan dan mendeteksi praktik-praktik yang dapat mengurangi integritasnya.
METODE

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pupulasi meliputi perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2018-2023. Teknik pemilihan sampel menggunakan purpossive sampling, sehingga didapatkan 15 preusahaan yang memenuhi kriteria peneliti serta memiliki kelengkapan data berkaitan dengan variabel yang akan diteliti untuk tahun 2018-2023. Sehingga total data observasi yang peneliti gunakan selama 6 periode sebanyak 90 sampel. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan teknik dokumentasi dalam pengumpulan datanya yang didapatkan melalui situs web resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id berupa laporan tahunan dan laporan keuangan. Analisis data yagn diterapkan meliputi analisis statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, pengujian hipotesis, dan pengujian regresi linier berganda serta regresi moderasi.
Tabel 1. Penyortiran sampel penelitian

	Kriteria
	Jumlah

	Perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI
	37

	Perusahaan menerbitkan laporan keuangan untuk periode yang terakhir pada 31 desember 2018 sampai 31 desember 2023
	37

	Perusahaan menampilkan data dan informasi yang digunakan untuk menganalisis setiap proksi variabel dalam penelitian selama periode 2018-2023
	(22)

	Jumlah sampel penelitian
	15

	Keseluruhan data selama 6 tahun (15 x 6 thn )
	90



Sumber : Data diolah, 2025
Tabel 2. Instrumen variabel penelitian

	Variabel
	Rumus
	Sumber

	Integritas Laporan Keuangan
	MBVit = Harga Pasar Saham / Nilai Buku Saham 
	Fatimah et al. (2020) 

	Kepemilikan Institusional
	KI = ( Jumlah Saham Kepemilikan Institusional / Jumlah Saham yang Beredar ) x 100%
	Fatimah et al. (2020) 

	Kepemilikan Manajerial
	KM = ( Jumlah Saham Kepemilikan Manajerial / Jumlah Saham yang Beredar ) x 100%
	Hayat et al. (2021) 

	Komisaris Independen
	KIND = Jumlah komisaris independen / Jumlah dewan komisaris 
	Wulandari et al. (2021), 

	Komite Audit
	jumlah komite audit di perusahaan.
	Christiana et al. (2021) 

	Financial Distress
	Z = 6.56X1 + 3.26X2 + 6.72X3 + 1.05X4
	Azizah et al. (2023)

	Kualitas Audit
	Perusahaan klien diaudit oleh KAP yang menggunakan brand name KAP big four maka akan diberi nilai 1. Perusahaan klien diaudit oleh KAP yang tidak menggunakan brand name KAP non big four maka diberi nilai 0.
	(Sagala & Jumiadi, 2020). 



Sumber : Data diolah, 2025

Hipotesis uji dalam penelitian ini yaitu :

H1 : Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan

H2 : Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan

H3 : Komisaris independen berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan

H4 : Komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap integritas laporan keuangan

H5 : Financial distress berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan

H6 : Kualitas audit dapat memperkuat hubungan kepemilikan institusional dengan integritas laporan keuangan

H7 : Kualitas audit dapat memperkuat hubungan antara kepemilikan manajemen dengan integritas laporan keuangan

H8 : Kualitas audit dapat memperkuat hubungan komisaris independen dengan integritas laporan keuangan

H9 : Kualitas audit dapat memperkuat hubungan antara komite audit dengan integritas laporan keuangan

H10 : Kualitas audit dapat memperlemah hubungan antara Financial Distress dengan integritas laporan keuangan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Variabel
	Min
	Max
	Mean

	ILK (Y)
	0,260
	1.619.939,166
	45.313,969

	KI (X1)
	0,012
	5,100
	0,835

	KM (X2)
	0,000
	63,969
	2,643

	KIND (X3)
	0,200
	0,800
	0,486

	KA (X4)
	2
	8
	3,58

	FD (X5)
	-49.506,387
	19,461
	-734,164

	KUALI (M)
	0
	1
	0,68


Sumber : Data diolah, 2025


Berdasarkan tabel diatas, variabel Y diketahui besarnya nilai minimum 0.260 nilai maksimum sebesar 1.619.939,166, dan rata-rata sebesar 45.313,969. Variabel kepemilikan institusional diketahui besarnya nilai minimum 0,012, nilai maksimum 5,100, dan rata-rata sebesar 0,835. Variabel kepemilikan manajerial diketahui besar nilai minimum 0, nilai maksimum 63,969, dengan rata-rata sebesar 2,643. Variabel komisaris independen diketahui besar nilai minimum 0,200, nilai maksimum 0,800, dengan rata-rata sebesar 0,486. Variabel komite audit diketahui besar nilai minimum 2, nilai maksimum 8, dengan rata-rata sebesar 3,58. Variabel financial distress diketahui besar nilai minimum -49.506,387, nilai maksimum 19,461, dengan rata-rata sebesar -734,164. Untuk variabel kualitas audit diketahui besar nilai minimum 0, nilai maksimum 1, dengan rata-rata sebesar 0,68.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

	Keterangan
	N
	Test Statistic
	Asymp. Sig. (2-tailed)

	Model 1
	86
	0,072
	0,200

	Model 2
	84
	0,085
	0,197


Sumber : Data diolah, 2025


Berdasarkan tabel  di atas setelah dilakukan transfromasi data dengan cara mengubah semua variabel dependen dan independen menjadi factional rank, kemudian diuji dengan One Sample Kolmogorov Smirnov yaitu nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

	Keterangan
	Du
	Durbin-Watson
	4-Du

	Model 1
	1,8010
	2,077
	2,199

	Model 2
	1,8008
	2,272
	2,1992


Sumber : Data diolah, 2025


Tabel diatas menunjukkan hasil uji autokorelasi dengan nilai DW lebih besar dari nilai du yang terlihat dari jumlah variabel bebas (k) = 6 dan n = 86 untuk model 1 dan (k) = 6 dan n = 84 untuk Model 2, dimana didapati du < d < 4-du dengan kesimpulan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

	Model
	Model 1
	Model 2

	
	Tolerance
	VIF
	Tolerance
	VIF

	ILK
	
	
	
	

	KI
	0,790
	1,266
	
	

	KM
	0,798
	1,253
	
	

	KIND
	0,802
	1,247
	
	

	KA
	0,727
	1,376
	
	

	FD
	0,761
	1,314
	
	

	M
	0,957
	1,045
	
	

	KI*M
	
	
	0,927
	1,079

	KM*M
	
	
	0,629
	1,591

	KIND*M
	
	
	0,218
	4,597

	KA*M
	
	
	0,182
	5,499

	FD*M
	
	
	0,104
	9,586


Sumber : Data diolah, 2025


Semua variabel dalam model memenuhi kriteria bebas dari multikolinearitas karena Tolerance > 0,1 dan VIF < 10. Ini menunjukkan tidak ada indikasi bahwa hubungan antar variabel bebas saling mempengaruhi secara signifikan yang dapat mengganggu analisis regresi. Model regresi dalam penelitian ini bebas dari masalah multikolinearitas, sehingga hasil analisis regresi dapat dianggap valid dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen.
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Keterangan
	Model 1
	Model 2

	
	t
	Sig.
	t
	Sig.

	ILK
	0,021
	0,311
	7,145
	0,000

	KI
	-1,683
	0,096
	
	

	KM
	-1,429
	0,157
	
	

	KIND
	1,893
	0,062
	
	

	KA
	-1,122
	0,265
	
	

	FD
	-1,491
	0,140
	
	

	KUALI (M)
	0,848
	0,399
	
	

	KI*M
	
	
	-0,803
	0,424

	KM*M
	
	
	-0,744
	0,459

	KIND*M
	
	
	-0,733
	0,466

	KA*M
	
	
	-1,819
	0,073

	FD*M
	
	
	-1,372
	0,174


Sumber : Data diolah, 2025


Tidak ada masalah heteroskedastisitas jika nilai Sig. > 0,05. Jika Sig. ≤ 0,05, maka terdapat indikasi masalah heteroskedastisitas, artinya varians residual tidak konstan. Semua variabel memiliki nilai Sig. > 0,05 jadi tidak ditemukan masalah heteroskedastisitas dalam model regresi ini, karena varians residual bersifat konstan. Oleh karena itu, model regresi dapat dianggap valid dalam memenuhi asumsi homoskedastisitas, yang penting untuk analisis regresi.


Tabel 8.  Hasil Uji F Statistik

	Keterangan
	F
	Sig.

	Model 1
	70,486
	0,000

	Model 2
	41,358
	0,000


Sumber : Data diolah, 2025


Tabel diatas menunjukkan hasil analisis uji F yang menguji signifikansi model regresi. Hasilnya menunjukkan bahwa untuk model 1 diperoleh nilai F sebesar 70,486 dan model 2 sebesar 41,358, dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka model regresi secara simultan berpengaruh signifikan dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.

Tabel 9. Hasil Uji R Square
	Keterangan
	R Square
	Adjusted R Square

	Model 1
	0,815
	0,803

	Model 2
	0,860
	0,839


Sumber : Data diolah, 2025


Nilai Adjusted R Square sebesar 0,803 menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan sebesar 80.3%, sedangkan sisanya yaitu 29,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.
Hasil Uji t Statistik


Berdasarkan hasil uji t statistik yang dapat dilihat pada tabel 10 diketahui nilai signifikansi kelima variabel independen lebih kecil dari 0,05, berarti variabel independen tersebut berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen.

Tabel 10. Hasil Uji Regresi

	Variabel
	Model 1
	Model 2

	
	Koef.
	t
	Sig.
	Koef.
	t
	Sig.

	Konstanta
	-264.486,205
	-3,717
	0,000
	-418.296,463
	
	0,017

	KI
	-2,000
	-18,159
	0,000
	-2,175
	
	0,000

	KM
	-3.395,057
	-2,080
	0,041
	5.695,222
	
	0,315

	KIND
	269.318,400
	3,240
	0,002
	248.748,345
	
	0,307

	KA
	51.527,954
	4,103
	0,000
	64.641,512
	
	0,030

	FD
	4,567
	2,032
	0,045
	6,033
	
	0,285

	M
	
	
	
	316.051,743
	1,401
	0,165

	KI*M
	
	
	
	0,336
	1,015
	0,313

	KM*M
	
	
	
	-11.975,351
	-1,718
	0,090

	KIND*M
	
	
	
	-87.933,025
	-0,283
	0,778

	KA*M
	
	
	
	-28.428,566
	-0,723
	0,472

	FD*M
	
	
	
	-0,392
	-0,054
	0,957


Sumber : Data diolah, 2025

Y = -264486.205 - 2KI - 3395.057KM + 269318.400KIND + 51527.954KA + 4.567FD + e 

Dari hasil persamaan tersebut dapat dilihat hasil uji regresi berganda sebagai berikut :

1. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar -264.486,205, maka bisa diartikan jika variabel independen bernilai 0 (konstan), maka variabel dependen bernilai -264.486,205.

2. Nilai koefisien regresi variabel KI bernilai negatif (-) sebesar 2, maka bisa diartikan bahwa jika variabel KI meningkat, maka variabel ILK akan menurun

3. Nilai koefisien regresi variabel KM bernilai negatif (-) sebesar 3.395,057, maka bisa diartikan bahwa jika variabel KM meningkat, maka variabel ILK akan menurun

4. Nilai koefisien regresi variabel KIND bernilai positif (+) sebesar 269.318,400, maka bisa diartikan bahwa jika variabel KIND meningkat, maka variabel ILK juga akan meningkat

5. Nilai koefisien regresi variabel KA bernilai positif (+) sebesar 51.527,954, maka bisa diartikan bahwa jika variabel KA meningkat, maka variabel ILK juga akan meningkat

6. Nilai koefisien regresi variabel FD bernilai positiff (+) sebesar 4,567, maka bisa diartikan bahwa jika variabel FD meningkat, maka variabel ILK juga akan meningkat

Y = -418296.463 - 2.175KI + 5695.222KM + 248748.345KIND + 64641.512KA +6.033FD + 316051.743Z + 0.336KIZ – 11975.351KMZ – 87933.025KINDZ – 28428.566KAZ – 0.392FDZ + e 


Diketahui nilai signifikansi variabel interaksi antara variabel independen dengan kualitas audit besar dari 0,05, maka disimpulkan bahwa variabel kualitas audit tidak mampu memoderasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.


Diketahui nilai R Square sebesar 0,860, maka berarti bahwa sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel integritas laporan keuangan setelah adanya variabel moderasi (kualitas audit) sebesar 86%. Bisa disimpulkan bahwa setelah adanya variabel moderasi (kualitas audit) dapat mempengaruhi variabel KI, KM, KIND, KA, dan FD terhadap variabel integritas laporan keuangan sebesar 86%.

Pembahasan

Pengaruh Kepemilikan Insititusional terhadap Integritas Laporan Keuangan

Hipotesis pertama (H1) penelitian ini menyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif terhadap laporan keuangan diterima, berdasarkan hasil uji regresi berganda. Kepemilikan institusional yang tinggi sering kali dikaitkan dengan peningkatan pengawasan terhadap manajemen perusahaan, namun dalam beberapa kasus, kepemilikan institusional justru dapat memiliki pengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan perusahaan. Kepemilikan institusional yang tinggi dapat menciptakan tekanan untuk mencapai tujuan financial jangka pendek, yang pada akhirnya dapat mendorong manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan guna memenuhi kepentingan para pemegang saham institusional. Temuan hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Maharani & Khristiana (2022) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Namun, penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh (Suroya et al., 2024 dan Wardhani & Samrotun, 2020) yang menyatakan jumlah kepemilikan saham oleh institusi yang semakin kecil akan meningkatkan penyajian laporan keuangan yang berintegritas tinggi.
Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Integritas Laporan Keuangan

Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan diterima. Manajer yang memiliki saham di perusahaan diharapkan dapat menjalankan amanah untuk memenuhi kepentingan pemegang saham. Namun, dalam beberapa kasus, kepemilikan manajerial yang tinggi dapat berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan karena adanya potensi konflik kepentingan, dimana manajer yang memiliki saham perusahaan mungkin terdorong untuk memanipulasi laporan keuangan guna meningkatkan nilai saham yang mereka miliki. Kepemilikan manajerial yang tinggi dapat mendorong manajer untuk melakukan praktek pelaporan keuangan yang tidak transparan. Selain itu, tekanan untuk mempertahankan harga saham yang menguntungkan bagi kepentingan pribadi mereka dapat mengurangi kualitas informasi keuangan yang disajikan kepada pemangku kepentingan eksternal. Temuan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian oleh Andini et al. (2024) yang menyatakan bahwa kepemilikan saham oleh manajemen akan meningkatkan kinerja manajemen untuk menyajikan laporan keuangan yang baik dan mengambil keputusan dengan bijak sesuai dengan indeks konservatisme. Namun, hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian oleh Santoso & Andarsari yang menyatakan kepemilikan manajerial tidak menjamin laporan tersebut berintegritas.
Pengaruh Komisaris Independen terhadap Integritas Laporan Keuangan


Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan diterima. Keberadaan komisaris independen akan mendorong perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan yang memiliki integritas tinggi karena komisaris independen dapat melindungi dan mengawasi pemegang saham minoritas, mengawasi kebijakan manajemen serta dapat menjadi penengah apabila terjadi perselisihan antara manajer internal Rosliana (2019). Bila jumlah anggota komisaris independen lebih banyak dari ketentuan dapat diasumsikan perusahaan memiliki pengawasan yang efektif karena kinerja manajemen dapat terkelola dengan baik, yang nantinya akan berpengaruh pada meningkatnya kepercayaan publik karena laporan keuangan yang berintegritas. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian oleh (Nurhayadi et al., 2024, Krisnawati & Dura, 2024; Syafana & Parinduri, 2024; dan Srikandhi & Suryandari, 2020) yang menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Namun, hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian oleh Azizah et al. (2023) yang menyatakan semakin banyaknya proporsi komisaris independen di perusahaan kurang menjamin pengawasan yang lebih intensif akibat dari keberagaman saat mengambil keputusan ekonomi yang kurang efektif dan efisien.

Pengaruh Komite Audit terhadap Integritas Laporan Keuangan


Hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap integritas laporan keuangan diterima.   Komite audit dalam penelitian ini diukur dari jumlah komite audit di perusahaan. Komite audit cenderung lebih mampu melakukan pengawasan yang ketat terhadap praktik akuntansi perusahaan, serta memastikan transparansi dan akurasi informasi yang disajikan. Dengan demikian, komite audit dapat mengurangi kemungkinan terjadinya manipulasi atau kesalahan dalam laporan keuangan, yang pada akhirnya akan meningkatkan kepercayaan publik terhadap laporan yang disampaikan. Selain itu, komite audit yang aktif dalam meninjau dan memberikan rekomendasi atas kebijakan akuntansi serta pengendalian internal perusahaan dapat membantu mencegah potensi penyimpangan yang dapat merugikan perusahaan dan pemangku kepentingan. Temuan hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Nurhayadi et al., 2024; Krisnawati & Dura, 2024; Syafna & Parinduri, 2024; Srikandhi & Suryandari, 2020) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh signifikan dan positif terhadap integritas laporan keuangan.  Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Kusumawardani (2021) yang menyatakan bahwa pengalaman komite audit tidak menjamin integritas laporan keuangan apabila tidak mengetahui tanggungjawabnya sebagai komite audit.

Pengaruh Financial Distress terhadap Integirtas Laporan Keuangan


Hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa financial distress berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan diterima. Financial distress dimana kondisi keuangan perusahaan mengalami penurunan, perusahaan tidak memiliki dana yang cukup untuk memenuhi kewajiban yang berdampak pada keberlangsungan perusahaan. Ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan, manajemen mungkin merasa terdorong untuk lebih berhati-hati dan transparan dalam menyajikan laporan keuangan agar terhindar dari  potensi tuntutan hukum atau kehilangan kepercayaan dari kreditor, investor, dan pemangku kepentingan lainnya. Adanya pengawasan dari pihak internal dan eksternal terhadap perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan dapat mendorong manajemen untuk menjaga integritas laporan keuangan agar tidak berisiko untuk jangka panjang. Dengan demikian, meskipun financial distress dapat meningkatkan tekanan pada perusahaan, situasi ini justru dapat menjadi pendorong bagi perusahaan untuk lebih menjaga kualitas pelaporan dan menjaga transparansi dalam menyampaikan kondisi keuangan yang sebenarnya. Temuan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh (Wijaya, 2022; Yuda et al., 2024; Herada & Dwijayanti, 2022 dan Halim, 2021) yang menyatakan bahwa dalam kondisi kesulitan keuangan manajer cendrung akan menurunkan konservatisme dalam penyajian laporan keuangan agar investor tetap pecaya bahwa perusahaan dalam kondisi baik. Penelitian ini mendukung hasil penelitian oleh Azizah et al. (2023) yang menyatakan bahwa dalam kondisi kesulitan keuangan membuat perusahaan menghadapi ketidakpastian bisnis, sehingga pihak manajemen tidak akan menurunkan integritas laporan keuangan

Pengaruh Kepemilikan Insititusional terhadap Integritas Laporan Keuangan yang dimoderasi oleh Kualitas Audit


Hipotesis keenam (H6) yang menyatakan bahwa kualitas audit mampu memperkuat hubungan antara kepemilikan institusional dengan integritas laporan keuangan ditolak. Meskipun kepemilikan institusional sering dianggap sebagai faktor yang dapat meningkatkan pengawasan dan akuntabilitas dalam laporan keuangan, kualitas audit tidak terbukti berperan signifikan dalam memperkuat hubungan kepemilikan institusional dengan integritas laporan keuangan. Tingginya saham yang dimikili institusi tidak dapat mempengaruhi penyajian laporan keuangan yang berintegritas. Hal ini mungkin disebabkan oleh perbedaan tanggung jawab antara manajemen dengan auditor. Auditor tidak bertanggung jawab terhadap isi laporan keuangan melainkan terhadap opini yang dikeluarkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Halimah et al., 2024; Saputri & Bawono, 2024 dan Kusumawardani et al., 2021) yang menyatakan bahwa kualitas audit tidak mampu memoderasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap integritas laporan keuangan. Namun, berbeda hasil dengan penelitian oleh Amelia et al. (2021) yang menyatakan bahwa kualitas audit dapat memperlemah pengaruh kepemilikan institusional terhadap integritas laporan keuangan.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Integritas Laporan Keuangan yang dimoderasi oleh Kualitas Audit


Hipotesis ketujuh (H7) yang menyatakan bahwa kualitas audit mampu memperkuat hubungan antara kepemilikan manajerial dan integritas laporan keuangan ditolak. Kepemilikan manajerial yang tinggi sering kali menciptakan potensi konflik kepentingan. Saat mengahadapi tekanan pasar atau target jangka pendek, manajer yang memiliki saham di perusahaan cenderung akan melakukan memanipulasi laporan keuangan guna meningkatkan nilai saham mereka. Dalam hal ini, meskipun auditor memiliki peran untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip akuntansi yang berlaku, kualitas audit yang baik tidak selalu dapat mengatasi dorongan internal manajemen untuk melakukan manipulasi. Dengan demikian, meskipun kualitas audit dapat meningkatkan keandalan laporan keuangan, pengaruh kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan keuangan tetap sulit untuk sepenuhnya dimoderasi, terutama ketika kepentingan pribadi manajer bertentangan dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Syafana & Parinduri (2024) yang menyatakan bahwa kualitas audit mampu memperkuat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan keuangan. Namun, hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Barokah et al. (2023) yang menyatakan bahwa pada saat tingkat variabel kualitas audit meningkat, pengaruh variabel kepemilikan manajerial pada variabel integritas laporan keuangan menjadi lebih lemah.

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Integritas Laporan Keuangan yang dimoderasi oleh Kualitas Audit


Hipotesis kedelepan (H8) yang menyatakan bahwa kualitas audit mampu memperkuat hubungan antara komisaris independen dengan integritas laporan keuangan ditolak. meskipun komisaris independen diharapkan dapat meningkatkan pengawasan dan transparansi dalam laporan keuangan, kualitas audit tidak terbukti berperan signifikan dalam memperkuat hubungan tersebut. Hal ini bisa jadi disebabkan karena keterbatasan wewenang dan pengaruh komisaris independen dalam perusahaan. Meskipun mereka diharapkan untuk melakukan pengawasan yang independen, ada kalanya mereka menghadapi tekanan dari manajemen atau pemegang saham pengendali yang dapat mempengaruhi keputusan mereka. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2024; Halimah et al., 2024; Azizah et al., 2023; Amelia et al., 2021; Srikandhi & Suryandari, 2020) yang menunjukkan kualitas audit mampu memperkuat pengaruh komisaris independen terhadap integritas laporan keuangan. Namun, penelitian ini mendukung hasil penelitian Saputri & Bawono (2024) yang menyatakan bahwa kualitas audit tidak memiliki dampak moderasi yang signifikan antara komisaris independen dengan integrtitas laporan keuangan.
Pengaruh Komite Audit terhadap Integritas Laporan Keuangan yang dimoderasi oleh Kualitas Audit


Hipotesis kesembilan (H9) yang menyatakan bahwa kualitas audit dapat memperkuat hubungan komite audit dengan integritas laporan keuangan ditolak. Hal ini dapat terjadi mungkin dikarena kurangnya independensi komite audit, kompetensi anggota yang terbatas, atau pengaruh manajerial yang kuat dapat mengurangi efektivitas pengawasan yang dilakukan. Dengan demikian, komite audit mungkin menjadi kurang terlibat secara aktif dalam proses pengawasan dan evaluasi laporan keuangan, sehingga mengurangi dampak positif komite audit terhadap integritas laporan keuangan. Temuan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Iklima (2023) dan Barokah et al. (2023) yang menyatakan bahwa kulitas audit dapat memperkuat pengaruh komite audit terhadap integritas laporan keuangan. Namun, hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Kusumawardani et al. (2021) yang menyatakan bahwa perusahaan yang menggunakan jasa auditor dengan kualitas audit tinggi belum tentu dapat memperkuat pengaruh komite audit terhadap penyajian laporan keuangan yang berintegritas.

Pengaruh Financial Distress terhadap Integritas Laporan Keuangan yang dimoderasi oleh Kualitas Audit


Hipotesis kesepuluh (H10) yang menyatakan bahwa kualitas audit dapat memperlemah hubungan antara financial distress dan integritas laporan keuangan ditolak. kualitas audit tidak terbukti memberikan dampak yang signifikan dalam menjaga integritas laporan keuangan di tengah kondisi financial distress. Berdasarkan teori agensi, perusahaan yang mengalami financial distress cenderung menunjukkan penurunan integritas laporan keuangan. Namun, temuan menunjukkan kualitas audit yang diukur dengan reputasi KAP, tidak terbukti secara signifikan memperlemah hubungan antara financial distress dan integritas laporan keuangan.  Meskipun auditor yang berkualitas mampu untuk mendeteksi dan mengungkap penyimpangan dalam laporan keuangan, perusahaan dalam kondisi financial distress menyebabkan tekanan besar pada manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan guna memenuhi ekspektasi pihak eksternal. Oleh karena itu, meskipun kualitas audit dapat meningkatkan transparansi laporan keuangan, dalam situasi financial distress, audit berkualitas tidak selalu dapat memoderasi atau mencegah pengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan yang disebabkan oleh perilaku manajemen yang tertekan. Temuan hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Azizah et al. (2023) yang menyatakan bahwa kualitas audit tidak memperkuat pengaruh  financial distress terhadap integritas laporan keuangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite audit dan financial distress berpengaruh signifikan secara parsial terhadap integritas laporan keuangan. Peran kualitas audit tidak dapat memoderasi antara variabel kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite audit dan financial distress dengan integritas laporan keuangan. Secara bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Keterbatasan penelitian ini yaitu hanya terbatas pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas populasi penelitian untuk mengetahui variabel-variabel yang dapat mengingkatkan integritas laporan keuangan. Selain itu kualitas audit pada penelitian ini diukur menggunakan reputasi KAP dimana belum bisa dilihat kredibilitasnya, diharapkan peneliti selanjutnya menggunakan pengalaman auditor ataupun auditor spesialisasi industri sebagai alat ukur kualitas audit.
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